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Abstrak
Anemia gizi adalah masalah umum yang dijumpai di tengah-tengah masyarakat. Jenis anemia gizi terbanyak adalah anemia definisi besi 50%-70% wanita hamil menderita jenis anemia ini.


Anemia definisi besi (Fe) pada ibu hamil akan menimbulkan dampak yang sangat besar sekali terutama terhadap ibu dan janin yang dikandungnya. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai upaya di antaranya adalah melalui program supementasi tablet Fe ini. Namun program yang sudah berjalan sekarang masih banyak kendalanya, di antaranya efek samping obat yang tinggi, yang mengakibatkan ibu hamil enggan untuk mengkonsumsi tablet Fe tersebut. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Pola Pemberian Tablet Besi Terhadap Kadar Haemoglobin Wanita Hamil".


Penelitian ini di lakukan terhadap 112 orang wanita hamil dengan kriteria inklusi tertentu. Semua ibu hamil di bagi menjadi 4 kelompok, dengan jumlah masing-masing kelompok 28 orang. Setiap kelompok di beri tablet besi dengan pola pemberian yang berbeda. Sebelum di beri tablet besi di ukur kadar Haemoglobin (Hb) I, kemudian responden di beri tablet Fe selama 3 bulan, dan di ukur kadar Hb ke II. Sebelum dilakukan pemeriksaan Hb semua responden diwawancarai untuk mencari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kadar Hb dengan menggunakan kuisioner. Jenis penelitian adalah eksperimental studi, dan dilakukan di Kecamatan Pauh dan Kecamatan Kuranji Kodya Padang.


Dari hasil penelitian ternyata 76% responden mengalami anemia dan jenis anemia terbanyak adalah anemia ringan sebesar 77%. Sedangkan rata-rata kenaikan kadar Hb terbesar didapatkan pada kel III yaitu 0,63 gr%. Dari semua kelompok, alasan terbanyak yang menyebabkan ibu hamil tidak mau datang lagi pada bulan berikutnya adalah karena efek samping obat (rasa mual) sebesar 59%,  70% tedapat pada kelompok I.


Faktor-faktor yang mempengaruhi secara bermakna terhadap derajat anemi adalah tingkat pengetahuan responden, sedangkan tingkat pendidikan, status ekonomi, umur dari jumlah paritas tidak terdapat perbedaan yang bermakna.
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